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ABSTRAK

Migrasi internasional yang dilakukan para perempuan adalah salah satu
upaya untuk menyelamatkan ekonomi keluarga. Kepergian perempuan untuk
jangka waktu yang lama dapat memberikan dampak terhadap perubahan
slruktur dan fungsi keluarga. Pada itk inllah tulisan ini berusaha untuk
memberikan gambaran sejauhmanakah kepergian Buruh  migran
perempuan{BMP) memberikan dampak terhadap keluarga. Secara lebih datil,
kajian ini ingin menyoroti apakah BMP mampu merubah relasi gender dalam
keluarga. Dalam konleks relasi gender dalam keluarga , nampak bahwa teor
kenflik yang menekankan penguasaan sumbardaya untuk melakukan relasi
yang equal tidak sepenuhnya berlaku. Relasi gender dipengaruhi cleh banyak
faktor antara lain kebudayaan, etnik, tingkat pendidikan, agama dan kelas
sosial ekonomi. Peningkatan pendapatan istri yang menjadi BMP ternyata
tidak berimplikasi dan merefleksikan relasi gender yang setara, artinya
seberapa besarpun kontribusi perempuan dalam membantu mencari nafkah
(atau bahkan sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga), karena setting
masyarakat Indonesia yang patriarkhis pada akhirnya tidak memberikan
perubahan nilai yang signifikan terhadap kedudukan dan bargaining position
perempuan dalam masyarakat. Pada titik inilah kajian kritis terhadap teori
konflik dalam keluarga menjadi urgen dilakukan.

Kata kunci: Migrasi internasional, BMP, relasi gender, teori konflik

A. Pendahuluan

Keluarga merupakan salah satu agen sosialisasi utama dalam
kehidupan seseorang, melalui keluarga seseorang tumbuh dan berkembang
serta mendapatkan penanaman norma-norma agar bisa hidup secara normal
seperti masyarakat di lingkungan sekitarnya. Melalui keluarga pula sesearang
bisa saling mencurahkan kasih sayang dan perhatian kepada anggota
keluarga yang lain. Secara khusus, Wilson (1985) menjelaskan bahwa para
Sosiolog tertarlk akan permasalahan keluarga disebabkan dua alasan utama,
yaitu pertama, sebagai individu, kita adalah anggota kelompokikeluarga.
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Kelahiran memberi masing-masing dari kita satu set hubungan darah dengan
siapa kita bersama-sama berkembang selama bertahun-tahun. Perkawinan
membawa kita pada suatu hubungan baru yang berkaitan dengan keluarga.
Hubungan sepearti itu mungkin baru berakhir karena kematian, perceraian,
atau jarak. Kedua, oleh karena peranan sentral keluarga dalam kehidupan
sosial. Para pendiri sosiologi, seperti Durkheim dan Marx, sangat tertarik
akan masalah sosial pada proses revolusi industri yang mengubah
masyarakat di abad ke-19. Industri, pertanian dan revolusi keilmuan
menghasilkan perubahan kebijaksanaan dan ekonomi yang mengancam atau
mampu menciptakan kekacauan sosial di Eropa. Keluarga dilihat sebagai
salah satu institusi yang harus lebih dulu bereaksi terhadap perubahan ini.
Artinya walaupun secara historis, keluarga merupakan kelompok sosial yang
eksis pertama Kali sebelum ada lembaga sosial yang lain, namun setiap
perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat, pasti akan berdampak pada
formasi dan kompleksitas persoalan yang dihadapi keluarga dalam
masyarakat tersebut, demikian juga sebaliknya. .

Goode (1985) menjelaskan bahwa keluarga merupakan sub sistem
dari masyarakat, artinya ada pola interaksi dan interdependsi antara
keduanya. Sebagai sub sistem sosial, keluarga memiliki kedudukan yang
strategis untuk menjalankan dan mempertahankan fungsi masyarakat dan
penghubung pada struktur sosial yang lebih luas. Jadi dalam kaonteks
kehidupan sosial, keluarga memiliki kedudukan, fungsi dan peran yang
penting dan signifikan. Pada titik inilah, kajian keluarga menjadi titik krusial
secara sosiologis.

Walaupun banyak socsiolog menyadari betul signifikansi keluarga
dalam kehidupan masyarakat, upaya-upaya uniuk mengkaji persoalan
keluarga secara kritis yang dibingkali dalam analisa teoritis secara
komprehensif, masih relatif jarang dilakukan. Dalam tradisi Sosiologi
Pedesaan (SPD) IPB misalnya, berdasarkan penelusuran terhadap tesis dan
disertasi 20 tahun SPD, kajian keluarga termasuk tema yang jarang diulas
secara kritis, dan cenderung menggunakan fecrtical framework yang
seragam, yaitu struktural fungsional. Hal ini juga sesuai dengan pijakan teori
yang mendominasi tema keluarga yaitu teori dari M.J Levy, Jr yang tertuang
dalarm bukunya “The Family Revolution in Modern China: yang menunjuk pada
pentingnya 5 macam substruktur demi kelangsungan sistemn yaitu differensiasi
peranan, alokasl ekonomi, alokasi solidaritas, alokasi kekuasaan serta alokasi
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integrasi atau ekspresi (Sayogyo, 1985). Tidak ada yang salah dengan
"homogenitas” teari dalam melihat persoalan keluarga, namun hal itu akan
menghambat perkembangan kajian  keluarga, apalagi dalam konteks
masyarakat global saat ini, dimana terkadang eksistensi keluargapun mulai
dipertanyakan. Pada titik ini kajian teoritis secara komprehensif terhadap
persoalan keluarga menjadi mutlak diperlukan.

Salah satu perscalan yang dihadapi keluarga dalam masyarakat
global saat ini adalah migrasi internasional yang dilakukan salah satu
anggota keluarga untuk mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga, khususnya
yang dilakukan oleh perempuan. Migrasi internasional merupakan fenomena
yang telah mendunia. Pada tahun 1990-an diperkirakan 120 juta penduduk
tinggal di luar negara tempat kelahiran mereka {McFalls dalam Wiyono, 2003).
Data yang tidak jauh berbeda ditunjukkan cleh Bank Dunia (2008) dan Setiadi
(2004), yang mencatat bahwa pada dua dasawarsa terakhir, kuantitas serta
ruang lingkup migrasi tenaga kerja antarnagara meningkat dengan pesat, dan
diestimasikan bahwa sebanyak 125 juta orang tinggal dan bekerja di luar
negara aslinya. Fenomena ini juga terjadi di Indonesia, Berkurangnya
kesempatan kerja dan banyaknya pengangguran selama krisis ekonomi telah
mendorong banyak pekerja Indonesia yang mencari kerja di luar negeri.
Fenomena tersebut semakin memperkuat kecenderungan meningkatnya
jumlah maobilitas atau pengiriman buruh migran Indonesia (BMI) ke luar negeri
yang diakibatkan oleh faktor dinamika masyarakat, peningkatan pendidikan,
aspirasi dan pendapatan,

Seiring dengan perkembangan migrasi tersebut di atas, secara global
tampak bahwa  fenomena migrasi perempuan dindikasikan semakin
mendominasi perkembangan tersebut. Castle dan Miller seperti yang dikutip
oleh Setiadi (2004) dan Bank Dunia (2008) menjelaskan bahwa proses
feminisasi migrasi tersebut merupakan suatu proses global seiring dengan
globalisasi ekonomi. Dalam duz dekade terakhir, terjadi pergeseran perifaku
dan kecenderungan migrasi, yakni semakin dominannya perempuan dalam
proses migrasi internasional (Guest, 2003; Martin, 2003). Kecenderungan ini
juga terjadi di Indonesia. Bila dicermati proporsi penempatan buruh migran
perempuan (selanjutnya disebut BMP)* dan laki-laki di berbagai kawasan,

* Penulis cenderung mamlih stilah ini dibanding mstilah TEW yong lazim digunakan dengan
pertimbangan bahwa istilah ini lebil netral dan Udak Biny pender. Dulam berbagai literatur, buruh migEan
perempian dikenal dengan istilab Tenaga Kerja Indonesia Wanita (TRIW) wila jugn vang menggunakan

B8 Fadimk | vel, 11 1



maka penempatan EMP masih mendominasi angka penempatan BMI, kecuali
untuk kawasan Amerika dan Eropa. Data tahun 1985 menunjukkan bahwa
dari 120,803 crang pekerja migran ke luar negeri 67,5 persennya adalah
perempuan, tahun 1958 dari 220,162 orang buruh migran 821 persennya
adalah perempuan, dan tahun 1997 tercatat 54,9 persen dari 502 997 buruh
migran adalah perempuan, Data terbaru dari penempatan TK| tahun 2001-
2004, TKIl perempuan mencapai 1.113.988 orang atau 76,82 persen dari
seluruh jumlah penempatan TKI yaitu 1,450,069 orang. Dari seluruh
penempatan TKI perempuan terbanyak bekerja di kawasan Timur Tengah
terutama negara Saudi Arabia sebanyak 63,14 persen, menyusul di kawasan
* Asia pasifik sebesar 36 83 persen dan sisanya di kawasan Amerika dan Eropa
sebesar 0,27 persen (Dirjen PPTKLN Depnakerrans RI, 2005).

Dampak dari migrasi internasional buruh migran perempuan sangat
kompleks. Dampak positifnya antara lain bisa mengurangi angka
pengangguran di Indonesia yang implikasinya selain menambah pendapatan
rumah tangga buruh migran tersebut, secara makro juga menjadi asel bagi
devisa negara. Namun dampak negatifnya juga sangat kompleks, mulai dari.
banyaknya kasus kekerasan, penyiksaan, pemerasan dan pelecehan seksual
yang dialami para BMP di luar negri atau selama di dalam negri (sebelum
keberangkatan), rentannya BMP uniuk diperdagangkan (trafficking), sampai
dengan kepulangan BMP yang rawan pemerasan, apalagi Menurut Masduki
(1998:145) jenis pekerjaan yang banyak tersedia untuk buruh migran
perempuan adalah pembantu rumah tangga yang masuk dalam wilayah 3D
(Dirty, dangerous and difficult), Kematian Siti Masmunah, BMP asal Sukabumi
Jawa Barat karena serangan brutal Israel ke Libanon 13 Juli 2008 menjadi
salah satu bukti pahit resiko yang harus dihadapi EMP (Kompas, 29 Juli
2006). Dampak menjadi BMP yang cukup signifikan adalah pengaruhnya
terhadap keluarga, karena kepergian BMP khususnya yang berstatus istri
dapat mengakibatkan tergangounya fungsi-fungsi keluarga. Kepergian istri
untuk jangka waktu yang lama dapat menyebabkan terjadinya perubahan

istilah Tenaga Kerja Wanita { TKW ) Istilah ini sekaligus membedakan dengan istilah tenaga kerja laki-laki
yang dikenal dengan istilsh Tenaga Kerja Indenesial TKD). Namun sesungguhnya pembedaan istilzh tersebut
pada satu sisl diangeap bins gender karena dalam berbagai peraturan peraturan perundangan yang
menggunaken istitah TR, secar inklusil digunakan untuk menyebut tenaga kerja perempuan. Selain ity
dikalangan aklivis perempuan, ilah Perempunn dianggap lebih mengangeap harkat mariabat perempuan
karona berusal darl empu-puan stinys perempuan yang diempukan, yang punya olonomi. Sementara
“wnita’ sering diartikan selbagal wanl ditats’  Lebil lengkap bisa dilihat di Jumnal Peremipuan, Nomor 02
Desember-Januari (997
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struktur keluarga.Blood (1972) menyebutkan beberapa akibat yang timbul dari
dari migrasi terhadap keluarga antara lain berkurangnya intensitas
komunikasi, melemahnya jaringan atau ikatan kekerabatan, mengurangi
stabilitas keluarga serta melonggarkan keterikatan moral terhadap budaya di
tempat asal.

B. Tujuan Penulisan

Berdasarkan deskripsi di atas, tersebut tampak bahwa migrasi
internasional dapal memberikan dampak terhadap perubahan struktur dan
fungsi keluarga. Pada fitik inilah kajian ini berusaha untuk memberikan
gambaran sejauhmanakah kepergian BMF memberikan dampak terhadap
keluarga. Secara lebih detil, kajian ini ingin menyoroti apakah BMP mampu
merubah relasi gender dalam keluarga? Untuk itu tulisan ini mencoba
membahas pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

1. Apakah migrasi dalam rangka pencarian nafkah yang dilakukan kaum
perempuan tersebut akan dapat mengubah posisi mereka menjadi
lebih baik?,

2. Apakah relasi gender antara laki-laki atau suami dan perempuan atau
istri akan menjadi lebih setara?

3. Apakah dengan melakukan migrasi perempuan dapat lebih banyak
berperan  sebagai pengambil keputusan untuk hal-hal yang cukup
strategis 7

C. Migrasi dan Dampaknya terhadap Keluarga

Secara sosiologis, migrasi merupakan salah satu faktor yang
mendorong perubahan sosial. Menurut Blood (1972), migrasi merupakan
salah satu faktor yang menyebabkan perubahan dalam keluarga. Dalam
kondisi yang normal (bukan karena proses bencana alam, perang ataupun
konflik}), migrasi bisa dikategorikan sebagai perubahan yang direncanakan
(planned social change). Namun sering kali dalam proses migrasi yang telah
direncanakan tersebut akan lerjadi perubshan yang diharapkan (infended
change) dan perubahan yang tidak diharapkan {unintended change). Inlendead
change dalam konteks ini bisa dimaknai sebagai dampak positif proses
migrasi sedangkan unintended change bisa dianggap sebagai dampak sosial
(social cost) migrasi. Cara pandang tentang migrasi ini, pada akhirnya
berimplikasi pada penelitian-penelitian yang dihasilkan tentang migrasi. Dalam
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konteks keluarga, unintended change ini seringkali yang sering dibahas.
Secara singkat, pola berpikir tentang dampak migrasi dapat dilihat dalam
gambar 1 ini.

MIGRASI SEBAGAT PLANNED
SOCIAL CHANGE

INTENDED UNINTENDED
CHANGE CHANGE

1. Perubahan fungsi dan struktur
1. Remiten Ekonomi keluarga; 2. Family disruption sampai
perceraian;3 Gaya hidup konsumtif; 4.

Eksploitasi dan kekerasan thd BMP dil
2. Remiten Sosial

Beberapa kajian yang melihat unintended change migrasi terhadap
keluarga antara lain dapat dilihat dari beberapa penelitian sebagai berikut.
Penelitian Setiadi (1999) yang mengkaji dampak non gkonomi dan non
demografi keberadaan migrasi internasional. Penelitian tersebut menunjukkan
telah terjadi transformasi sosial budaya yang membawa konsekuensi
terjadinya pergeseran perspektif migran, khususnya yang menyangkut peran-
peran sosial yang ada dalam masyarakat. Pergeseran ini dapat dilihat
misalnya dari keterlibatan perempuan yang secara intensif dalam kegiatan
publik (kemasyarakatan), pergeseran hubungan antargenerasi dan pengalinan
fungsi sosial keluarga, serta perubahan norma masyarakat . Penelitian
Wahyuni di sebuah desa di Jawa Tengah dan Bandung memperlihatkan
sirategi  ekonomi perempuan yang menjadi kepala rumah tangga dan
terbaginya keluarga inti menjadi dua atau lebih rumahtangga Penelitian ini
juga menunjukkan adanya persoalan bagi anak-anak yang ditinggal Ibunya di
desa serla kesejahteraan para lansia (Wahyuni, 2000). '




Disertasi Astuti (2005) berjudul Redefinisi Eksistensi Ferempuan
Migran: Kasus Migran Kembali di Godong, Grobogan Jawa Tengah,
menghasilkan temuan penting antara lain bahwa meningkatnya pendapatan
perempuan sebagai BMP dan sebagai pencari nafkah ternyata tidak diikuti
dengan meningkatnya posisi tawar-menawar mereka dalam keluarga dan
dalam masyarakat, karena penghargaan sosial yang diberikan adalah
penghargaan sosial semu. Pola adaptasi yang dilakukan suami migran juga
merupakan pala adaptasi semuy. Representasi identitas dengan menampilkan
pola hidup, gaya hidup, juga pemakaian benda-benda dari luar negeri, di desa
asal juga menjadi tanda penting dari liminalitas dan perubahan sosial budaya
dalam kehidupan perempuan migran, Kajian tentang dampak negatif migrasi
terhadap pendidikan anak di Asia dan Indonesia misalnya diteliti oleh Bryant
{2005}, Huang dan Yeoh (2005) yang meneliti pendidikan anak-anak imigran
Cina yang bermigrasi ke Singapura, dan memerlukan pengorbanan luar biass
dari sang |bu.

Kajian lain dari Setiadi dan Dwiyanto (2002) menunjukkan bahwa
daerah pengirim migran  memiliki berbagai karakteristik  dan tingkat
perkembangan sosial ekonomi dan kultural yang berbeda dengan daerah
bukan pengirim migran. Secara ekonomis, daerah pengirim migran memilikj
tingkat kemajuan relatif lebih baik dibandingkan dengan daerah sekitarnya.
Secara demografis, wilayah pengirim migran memiliki karakteristik tingginya
kesenjangan kompesisi penduduk  laki-laki dan parempuan sehingga
memunculkan permasalahan sosial tertentu. Secara sosial dan budaya |
daerah  pengirim migran memiliki ciri lebih permisif terhadap berbagai
penyimpangan dan memiliki tingkat perceraian yang tinggi.

Kajian tentang perubahan fungsi dan struktur keluarga yang
berdampak pada meningkatnya angka perceraian di kalangan keluarga dan
Mmasyarakat asal migran, dianggap sebagai dampak negatif lain dari migrasi
Internasional (Mantra, 1998: Tamtiari 1999, 2000; Sukamdi 2001: Kustini
«002), Dari beberapa studi tersebut tampak bahwa ternyata fenomena family
disruption di kalangan keluarga migran merupakan ciri social cost proses
migrasi internasional. Namun terkadang dampak negatif ini dari migrasi
Internasional BMP ini sangat bias gender, penelitian Kustini (2002) misalnya
menemukan bahwa jika terjadi perceraian dalam keluarga BMP, maka
masyarakat akan memandang sebagai akibal negalil yang harus ditanggung




BMP. Mamun terkadang dampak negatif ini dari migrasi internasional BMP ini
sangat bias gender.

Disertasi Astuli (2008) berjudul Redefinisi Eksistensi Perempuan
Migran: Kasus Migran Kembali di Godong, Grobogan Jawa Tengah,
menghasilkan temuan penting antara lain bahwa meningkatnya pendapatan
parempuan sebagal BMP dan sebagai pencari nafkah ternyata tidak diikuti
dengan meningkatnya posisi tawar-menawar mereka dalam keluarga dan
dalam masyarakat, karena penghargaan sosial yang diberikan adalah
panghargaan sosial semu. Pola adaptasi yang dilakukan suami migran juga
merupakan pola adaptasi semu. Representasi identitas dengan menampilkan
pola hidup, gaya hidup, juga pemakaian benda-benda dari luar negeri, di desa
msal juga mejadi tanda penting dari liminalitas dan perubahan sosial budaya
dalam kehidupan perempuan migran, Kajian tentang dampak negatif migrasi
lerhadap pendidikan anak di Asia dan Indonesia misalnya diteliti oleh Bryant
(2005), Huang dan Yeoh (2005) yang meneliti pendidikan anak-anak imigran
Cina yang bermigrasi ke Singapura, dan memerlukan pengorbanan fuar biasa
dari sang |bu, Berdasarkan deskripsi di atas, nampak bahwa migrasi
internasional yang dilakukan BMP memberikan dampak pada perubahan
fungsi dan struktur keluarga. Kajian pada sub bab dibawah ini secara |ebih
khusus menyoroti persoalan tentang relasi gender pada keluarga EMP

D. Relasi Gender pada keluarga BMP: Antara Harapan dan Kenyataan
Apakah meningkatnya penghasilan perempuanfistri yang menjadi
BMP otomatis akan merubah relasi gender terhadap laki-lakifsuami?.
Nampaknya perscalan ini harus ditinjau secara lebih kritis. Sementara itu
sumberdaya juga merupakan koensep yang sangat penting dari teori konflik.
Marx dan Engels memandang sumberdaya menjadi dasar bagi "kentrol yang
berarti dari preduksi®, Mereka memfokuskan pada ekonomi material yang
memberi keuntungan terbatas pada sebagian besar teoritisi konflik masa Kini.
Dalam  konteks ini terdapat perdebatan mengenai hubungan antara
kekuasaan, sumberdaya dan cteritas. Megosiasi adalah satu teknik utama
yang digunakan dalam keluarga untuk mengelola konflik. Dalam konteks
keluarga negesiasi terjadi ketika ada tujuan dari satu pihak anggota keluarga
yang menggunakan sumberdaya untuk mempengaruhi pihak anggota
keluarga lainnya untuk bergerak pada lujuan bersama, Sedangkan konsep
konsensus berarll kesepakatan, Konsensus dicapai kelika terjadi kesepakatan




dalam negosiasi, jadi konsensus merupakan outcome dari negosiasi. Jika
mendasarkan pada teori Marxist, secara otomatis ketika BMP mempearoleh
penghasilan sendiri, otomatis bisa menaikkan bargaining position dalam
keluarga. Namun apakah demikian?

Temuan Kustini (2002) menunjukkan bahwa jika dibandingkan dengan
kabupaten lain di Jawa Barat, Sukabumi memiliki angka ceral gugat (cerai
atas keinginan istri) sangat tinggi dibandingkan dengan cerai talak (cerai atas
keinginan suami). Sebagai ilustrasi selama tiga tahun terakhir dari 987
perceraian, 748 (77%) adalah cerai gugat. Kondisi ini berbeda dengan
perceraian yang terjadi di kabupaten Indramayu. Selama tiga tahun terakhir di
Indramayu terdapat 13.260 peristiwa perceraian. Sebanyak 10,134 {76%)
perceraian tersebut diajukan cleh laki-laki (cerai talak). Demikian juga secara
rata-rata angka perceraian di Jawa Barat didominasi oleh cerai talak. Hal ini
yang kemudian menarik perhatian Kustini untuk mengkaji hubungan antara
cerai gugat dan karakteristik Sukabumi sebagai pengirim BMP,

Berdasarkan terminologi bahasa setempat, ada fipologi perceraian
yang dikenal di desa Kadupura yaitu falak bikeneun, talak padukeunen dan
talak jualen (lihat tabal 1),

Tabel 1. Tipologi Perceraian di kalangan BMP
Tipologi Perceraian di kalangan BMP

i

BIKENEUN FADUKEMNEUN ' JUALEN

W Dijatubkan oleh suami | m Diajukan oleh B [Digjukan secara
baik dan jelas maupun suamilcerai talak) atau tertulis atau lisan leh
dan sindiran cleh istrijceral gugat) istri terhadap suami

B Terjadi baik fangsung baik lisan maupun B Diberikan oleh suami
maupun melalui tertulis setelah istri mamenuhi
perantara(surat, Proses cerai dilakukan persyaratan tertentu
telapon dil) melaiui persidangan di {uang, pengembalian

B Tidak ada ruang bagi Pengadilan Agama mas kawin dll)
istri untuk menolak Terjadi etih tidak bisa B Tanpa saksi atau

B Tanpa saksi atau dgn diselesaikan secara dengan saksi (orang
saksi (ol kerabat, elit kekeluargaan tua, kerabat, elit desa)
desa) Ada surat keterangan B Tidak ada surat cera

N Tidak ada surat cerai cerai dari PA ¥d sah secara hukum

| yasah secara hukum Biaya mahal dan wakty | m Biaya murah dan

B Biaya murah dan lama (berbulan-bulan) proses cepat

proses cepat Proses rumit karena
beberapa kali sidang J

Sumber: Kustini (2002)
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Kasus-kasus perceraian BMP pada umumnya merupakan
modifikasi dan sekaligus menunjukkan adanya pergeseran makna cerai dari
BMP. Pergeseran tersebut adalah sebagai berikut, pada falak
bikeneun,walaupun BMP tidak punya posisi untuk menolak perceraian, tetapi
la memiliki kesiapan mental untuk hidup di luar perkawinan. Penguatan posisi
ekonomi perempuan meruapakan dasar utama kesiapan tersebut. Pada falak
padukeuneun pergeseran secara nyata terlihat dari dominannya cerai gugat
dibanding cerai talak. Sedangkan falak jualeun merupakan fenomena yang
relatif baru setelah adanya BMP sekaligus menunjukkan adanya pergeseran
dari pemahaman cerai sebagai hak penuh suami. Secara lengkap, pergeseran
makna perceraian di kalangan BMP dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Pergeseran Makna Perceraian di kalangan BMP

No. | MAKNA CERAI ADA PERGESERAN ATAU TIDAK
KONVENSIONAL

I Ferceraian murupakan Tidak  ada pergeseran. Legitimasi
masalah pribadi sehingga | perceraian melalui norma agama dianggap
campur tangan pemerintah | lebih penting ketimbang legitimasi hukum

dianggap tidak relevan, formal dalam hal ini Undang-Undang MNo. 7
Oleh karena itu perceraian | Tahun 1989 tentang Peradilan Agama.
tidak perlu dilakukan di Beberapa alasan tidak bercerai melalui

Pengadilan Agama tetapi | Pengadilan Agama adalah: (1) tidak ada
Cukup diselesaikan secara | sangsi sosial bagi perceraian di desa. (2)

kekeluargaan atau perceraian  dianggap telah sah jika

melibat-kan elit desa dilakukan sesuai dengan aturan agama, (3)

sebagai saksi. alasan praktis ingin cepat, mudah dan |
murah,

Il TALAK BIKEUNEUNM Tidak ada pengeseran, BMP meyakini

bahwa berdasarkan norma agama, cerai

1 Istri tidak punya posisi R :
merupakan hak penuh yang dimiliki suami.

tawar untuk ikut
memutuskan perceraian,

2 Bercerai merupakan hal Ada pergeseran. Walaupun BMP enggan
yang sangat ditakuti untuk bercerai, tetapi ketika cera terjadi
karena berarti hilangnya ternyata ia lebih siap menghadapi hidup
nafkah yang selama ini pasca perceraian. Kemandidan BMP dj

diperoleh dar suami bidang ekonomi sekaligus menimbulkan




No. | MAKNA CERAI ADA PERGESERAN ATAU TIDAK
KONVENSIONAL
kemandirian secara psikologis karena ia |
tidak lagi dihinggapi rasa khawatir
menghadapi masa depannya.
3 Tidak ada ketentuan yang Tidak ada pergeseran. Suami dianggap

jelas tentang pembagian
harta yang diperoleh
selama perkawinan,
Semuanya sangat
tergantung pada hasil
musyawarah keluarga,

sebagai pencari nafkah utama. Harta yang
dipercleh istri selama menjadi BMP dicatat
atau diakui atas nama suami stau atas
nama anaknya. Hal ini terjadi karena
seberapa besarpun hasil kerja istri hanya
dianggap sebagai penghasilan tambahan,

L.

TALAK PADUKEUNEUN

Cerai talak (talak atas
keinginan suami) lebih
mendominasi
dibandingkan dengan
cerai gugat (talak atas
keinginan istri). Hal ini
terjadi karena cerai
dianggap hak suami.

Pergeseran yang terjadi adalah: cerai gugat |
lebih mendominasi dibandingkan cerai talak,
Makna cerai tidak lagi dianggap sebagal
hak yang dimiliki suami. Sebagian
perempuan di  Sukabumi  memaknal
perceraian sebagai sesuatu yang mungkin
dilakukan atau diajukan  oleh st
Kemandirian perempuan yang salah
satunya merupakan akibat langsung dari
keberadaanya sebagai BMP menjadi
pendorong sehingga istri memiliki kekuatan
untuk menentukan  yang terbaik bagl
kehidupan perkawinannya antara lain
melalui perceraian '

TALAK JUALEUMN

Talak Jualeun merupakan |
hal yarig jarang terjadi. Hal
ini bisa dimaklumi karena
sebelumnya istri secara
ekonomi sangat
tergantung pada
suami.Berceral dianggap
sebagai hilangnya sumber

Ada pergeseran dari talak atas keinginan
suami menjadi talak atas keinginan istr
Keputusan perempuan untuk menjadi EMP
sekaligus  menunjukkan  kemandiriannya
untuk memilih jalan yang terbalk bagi masa
depannya. la berani untuk meminta ceral
walaupun unfuk keberaniannya itu, dia
harus menyediakan sejumiah uang. Tipologl
talak jualeun mungkin saat ini dianggap
sabagai suatu penyimpangan. Namun tidak
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Ho. | MAKNA CERAI ADA PERGESERAN ATAU TIDAK
KONVENSIONAL

nafkah kehidupan yang | menutup kemungkinan jika kemudian
selama ini dipenuhi suami. | berubah atau bergeser menjadi pola umum
selama masih terdapat BMP.

Kecenderungan tersebut saat ini bisa
dibukiikan di  kabupaten  Sukabumi.
Perceraian di kabupaten ini menunjukkan
dominannya pihak istri (cerai gugat).

Sumber; Kustini (2002)

Kajian Kustini terhadap perceraian di kalangan BMP menunjukkan
bahwa meskipun kepergian sebagian besar buruh migran perempuan di
Kadupura sangat ditentukan oleh keputusan keluarga, baik keluarga inti atau
nuclear family ataupun keluarga luas (extended family). Jikapun keputusan
untuk pergi tidak merupakan keputusan keluarga, misalnya karena suami tidak
menyetujui, motivasi untuk pergi selalu terkait dengan kepentingan keluarga,
bukan kepentingan individu perempuan semata. Namun demikian tidak berarti
bahwa tanggapan postif selalu mewarnai kehidupan pribadi maupun keluarga
buruh migran perempuan. Dalam berbagai kasus konflik keluarga seringkali
pihak perempuan dianggap memberikan kontribusi lebih besar dibandingkan
dengan laki-laki atau suaminya (Kustini, 2002).

Penelitian Kustini (2002) misalnya menemukan bahwa jika terjadi
perceraian dalam keluarga BMP, maka masyarakat akan memandang sebagai
akibat negatif yang harus ditanggung BMP. Dalam hal ini elit desa juga
bersikap mendua karena di satu sisi mengecam perceraian sebagai sualu
dosa yang harus ditanggung BMP, tetapi sekaligus membuka jalan bagi
terjadinya perceraian. Kecaman tersebut sekaligus menunjukkan bahwa
konstruksi sosial tentang perempuan yang baik adalah yang tidak menjadi
BMP. Kehadiran dan peran istri di rumah merupakan prasyarat utama untuk
menciptakan kebahagiaan keluarga. Seberapa besarpun kontribusi BMP
dalam meningkatkan ekonomi keluarga hanya dianggap "membantu” suami
dan kepergiannya tetap merupakan suatu pembangkangan terhadap suami.
Label istri idaman hanya ditujukan kepada istri yang selalu di rumah =,
meladani suami serta merawat anak, Padahal tidak jarang perceraian dalam
keluarga BMP terjadi karena suami menggunakan hasil kerja istrinya untuk
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berfoyaloya atau menikah lagi. Namun lagi.
kambing hitam, Anggapan bahwa
Perempuan dalam relas; gender
Disertasi Astuti (2005) berjudul Redefinisj
Migran: Kasus Migran Kembali di Godong,
menghasilkan tamuan penting antara lain bahwa
Perempuan sebagai BMP dan sebagai pencari n
dengan meningkatnya posisi tawar-
dalam masyarakat,
penghargaan sosial
sebagai “gerakan
sebagai

lagi pihak BMP yang dijadikan
menjadi BMP akan merubah posisi tawar
ternyata juga tidak sepenuhnya berlaky.

Eksistensi Perempuan
Grobogan Jawa Tengah,
meningkatnya pendapatan
afkah ternyata tidak diikuti
menawar meraka dalam keluarga dan
karana Penghargaan sosial yang diberikan adalah
semu. Walaupun kepergian perempuan bisa dikatakan
tandingan" terhadap peran dan kedudukan perempuan dan
suatu landa adanya proses dekonstruksi terhad

ketika istri tidak ada di rumah hanyalah pola adaptasi

semu. Dengan kata lain, ketika 1stri kembali ke rumah, para suami kembali ke
posisi semula sebagai orang yang merasa tidak pantas untuk melakukan
pekerjaan Yang dilekatkan sebagai pekerjaan domestik, Secars konseptual
analisis gender merupakan analisis yang lebih menitik beratkan perhatiannya
pada hubungan (struktur) gender. Gender sebagai konstruksi sosial yang telah
disosialisasikan sejak lahir ternyata telah menyumbangkan inequalities dalam
kehidupan bersama keluarga bahkan Mmasyarakat luas. Inequalities yang
Paling awal justru tercermin dalam pembagian kerja dalam keluarga.

Yuarsi (2002) menjelaskan bahwa dukungan suami vang diberikan
pada istri yang mempunyai minat untuk pergi ke luar negeri untuk bekerja
Selidaknya dilandasi dua ha| yaitu, pertama adanya kesadaran i pihak suami
bahwa perempuan mempunyai hak yang sama untuk melalukan aktivitas
mereka, kedua adanya kecenderungan untuk meletakkan beban dan
tanggungjawab ekonomi ke pihak istri. Data dari kajian PSKK UGM tahun
2001 terhadap para mantan BMP yang berasal dari kecamatan di DIy juga
memperlihatkan bahwa pembagian kerja yang seimbang belum terjadi, Suami
pada awalnya sanggup untuk mengambil alik tugas-tugas istri selama istri
bekerja di luar negri, namun pada kenyataannya pengambilalihan tugas ity
tidak terjadi. Suami yang ditinggal istri untuk bekerja ke luar neger
untuk meminta tolong kepada keluarga istrl untuk mengerjakan bar
rumah tangga. Hal semacam it menunjukkan masih kuatnya bi

cenderung
bagal tugas
08 gender di




kalangan laki-laki. Ketidakrelaan suami untuk ikut meringankan beban istri
makin tampak dengan muncullnya kasus “penyelewengan” dan perilaku “jajan”
yang dilakukan suami. Hal ini jelas tidak menunjukkan rasa empati yang
dilakukan suami, Pada titik inilah nampak bahwa secara umum budaya
patriarkhi masih mewarnai kehidupan masyarakat Indonesia. Dalam
masyarakat semacam ini perempuan dianggap sebagai subordinat laki-laki.

Kajian Daulay (2001) menunjukkan bahwa ada kecenderungan telah
terjadi pergeseran pola relasi antara suami-istri pada keluarga buruh migran di
Krawang. Hubungan gender yang selama ini terjadi di dalam keluarga BMP
selama ini masih dideminasi oleh sistem patriarkhi, suami mendeminasi
sebagai pemegang kekuasaan pada berbagai aspek. Fenomena BMP yang
terjadi pada awal tahun 80-an sedikit banyak telah merubah pola hubungan
yang patriarkhi selama ini. Nilai patriarkhi yang sarat dengan nilai-nilai
pemingitan dalam konteks BMP ternyata telah mengalami perubahan. Namun
jika dikritisi lebih jauh, kajian Daulay ini juga menegaskan bahwa aset
ekonomi tidak akan memberikan dampak yang signifikan jika tidak dibareng
dengan peningkatan pengetahuan yang memadai. Lebih jauh, Rajab (2008)
yang mengkritisi tulisan Daulay menjelaskan bahwa kajian Daulay tidak
meletakkan masalah kemiskinan sebagai faktor yang dominan dalam
fenomena yang diteliti. Karena pola relasi gender sejauhmana itu timpang
dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain kebudayaan, etnik, tingkat
pendidikan, agama dan kelas sosial ekonomiDengan kata lain, bahwa
pencarian nafkah yang dilakukan perempuan-perempuan miskin - bukan
merupakan pantulan atau refleksi dari perubahan ideclogi patriarkhi patriarkhi
dan memudarnya ketimpangan gender. Pada titik inilah kajian yang melihat
bahwa maobilitas BMP yang dikuti kenaikan pendapatan akan serta merta
merubah relasi gender dan bargaining positionnya nampaknya harus dikritisi
lebih jauh.

Mermang, secara konseptual sumberdaya merupakan konsep yang
sangat penting dari teori konflik, Marx dan Engels memandang sumberdaya
menjadi dasar bagi "kontrol alat produksi® dan mereka memfokuskan pada
ekonomi material. Dalam konteks ini terdapat perdebatan mengenai hubungan
antara kekuasaan, sumberdaya dan oteritas, Selain sumberdaya konsep lain
yang penting dari teori kenflik adalah struktur, negosiasi (siapa mendapatkan
apa dengan modal sumberdaya yang dimilikinya) dan konsensus (ouicome
negosiasi) (Klein & White, 1896). Namun dari berbagai kajian di atas,
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kalangan laki-lakj, Ketidakrelaan susmi untuk ikut meringankan beban istri
makin tampak dengan muncullnya kasus ‘Penyelewengan” dan perilaku “iajan”
yang dilakukan suami. Hal ini Jelas tidak menunjukkan rasa empati yvang
dilakukan suami. Pada titik inilah nampak bahwa secars umum budaya
patriarkhi  masih  mewarnaj kehidupan masyarakat Indonesia. Dalam
masyarakat semacam inj perempuan dianggap sebagai subordinat laki-laki.

Kajian Daulay (2001) menunjukkan bahwa ada kecenderungan telah
terjadi pergeseran pola relasi antara suami-istri pada keluarga buruh migran di
Krawang. Hubungan gender yang selama ini terjadi di dalam keluarga EMP
selama ini masih didominasi oleh sistem patriarkhi, suami mendominasgi
sebagai pemegang kekuasaan pada berbagai aspek. Fenomena BMP yang
terjadi pada awal tahun 80-an sedikit banyak telah merubah pola hubungan
yang patriarkhi selama ini. Nilaj patriartkhi yang sarat dengan nilai-nilaj
pemingitan dalam konteks BMP ternyata telah mengalami perubahan. Namun
Jika dikritisi lebih jauh, kajian Daulay ini juga menegaskan bahwa aset
ekonomi tidak akan memberikan dampak yang signifikan jika tidak dibarengi
dengan peningkatan pengetahuan yang memadai Lebih jauh, Rajab (2008)
yang mengkritisi tulisan Daulay menjelaskan bahwa kajian Daulay tidak
meletakkan masalah kemiskinan sebagai faktor yang dominan dalam
fenomena yang diteliti. Karena pola relasi gender sejauhmana ity timpang
dipengaruhi cleh berbagai faktor antara lain kebudayaan, etnik, tingkat
pendidikan, agama dan kelas sosial ekonomi.Dengan kata lgin, bahwa
pencarian nafkah yang dilakukan perempuan-perempuan miskin - bukan
merupakan pantulan atau refleksi dari perubahan ideclogi patriarkhi patriarkhi
dan memudarnya ketimpangan gender, Pada titik inilah kajian yang melihat
bahwa mebilitas BMP yang dikuti kenaikan pendapatan akan serta merta
merubah relasj gender dan bargaining positionnya nampaknya harus dikritisi
lebih jauh.

Memang, secara kenseptual sumberdaya merupakan kensep yang
sangat penting dari teori konflik. Marx dan Engels memandang sumberdaya
menjadi dasar bagi “kontrol alat produksi® dan mereka memfokuskan pada
ekonomi material. Dalam konteks ini terdapat perdebatan mengenai hubungan
antara kekuasaan, sumberdaya dan otoritas. Selain sumberdaya konsep lain
yang penting dari teori konflik adalah struktur, negosiasi (siapa mendapatkan
apa dengan modal sumberdaya yang dimilikinya) dan konsensus (outcome
negosiasi) (Klein & White, 1896). Namun dari berbagai kajian di atas,
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nampaknya teori Marxis lidak terlalu cukup memadai untuk menjelaskan
parsoalan yang dislami BMP.Pada titik inilah nampaknya perlu dikembangkan
varian teor konflik yang lain yaitu dekonstruksionis. Dekonstruksisme dialektis
sangat jelas identik dengan karya French scholar Jacques Derrida {1976).
Fokus utama Derrida menggunakan menggunakan metode "dialektis” dalam
menginterpretasikan materi teks dan dalam hal ini ia cenderung pada
pengembangan hermeneulik. la menyandarkan pada dua jenis pembacaan
leks. Pertama, pembacaan yang "mengkenstruksi® penafsiran sehari-hari pada
toks, Kedua adalah pembacaan yang "mendekonstruksi’ atau mengkritisi
Sbmum asumsi-asumsi yang dibangun dalam inti bacaan. Dibelakang
pemikican cara ini adalah suatu bentuk antifoundationalism/anti kemapanan
yang radikal

Dekonstruksisme  sering  dihubungkan pada postmodernisme.
Postmodernisme berhubungan langsung pada Jean-Francois Lyotard dan
publikasi “The Postmodern Condition in 1979" . Dalam hal ini Lyotard
barkesimpulan bahwa pengetahuan datang dari pembaharuan rasionalisme.
Parspektif ini melihat, bahwa klaim "legitimasi®, klaim ilmu sebagai objektif
dlau klaim demokrasi sebagai setara dan bebas. Dalam kenyataan hingga
dowesa ini belum ada penggunaan pendekatan dekenstruksi untuk studi
keluarga. Namun melihat makin tidak memadainya teori-teari yang ada,
pengembangan teori-teori baru dalam memahami persoalan keluarga mutlak
diperlukan,

E. Kesimpulan dan Catatan Kritis

Perspektif teori konflk, menekankan kajian keluarga pada level
Individu dan sistem sosial. Lebih jauh teori dijelaskan bahwa konflik antara
kelompok didasarkan pada alokasi sumberdaya dan struktur sosial yang
kompetitif. Alokasi sumberdaya tidak semuanya equal dan itu tidak berarti
dlokasi sumberdaya berlangsung secara tidak fair, Bahwa konflik dalam
kelompok (seperti keluarga) berkaitan dengan ketimpangan sumberdaya antar
Individu. Alokasi sumberdaya berbeda dalam sistem sosial yang seringkali
didasarkan pada status keanggotaan dalam kelompok, umur dan gender.
Sebagai hasilnya adalah terdapat perbadaan sumberdaya dalam keluarga,
Juga beberapa anggota mempunyai sumberdaya lebih dari anggota lainnya,

Dalam konteks relasi gender dalam keluarga BMP, nampak bahwa
teor konfik yang menekankan penguasaan sumberdaya untuk melakukan
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realsi yang equal lidak sepenubinys berlaku. Relasi gender dipengaruhi oleh
banyak faklor antara lain kebudayaan, elnik, tingkat pendidikan, agama dan
kelas sosial ekonomi. Peningkatan pendapatan istri yang menjadi BMP
lernyata tidak berimplikasi dan merefleksikan ralasi gender yang setara. Pada
tilik inilah kajian kritis terhadap teori konflik dalam keluarga menjadi urgen
dilakukan,
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